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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri -Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
” - Ba | b ; be
& Ta' t te
& Sa' $ Es titik di atas
z Jim J Je
C Ha' h ha titik di bawah
+ Kha' kh | Ka dan ha
2 Dal d | de
3 Zal z Zet titik di atas
B Ra' r er
J Zai z zet
By Sin S es
Uk Syin sy Es dan ye
oa - Sad s Es titik di bawah
o Dad d de titik di bawah
L Ta' t Te titik di bawah
5 zZa' £ Zet titik di bawah
¢ ‘Ayn - L Koma terbalik (di atas)




d Gayn g ge
o Fa’ f ef
G Qaf q qi
& Kaf k ka
Jd Lam 1 el
a Mim m em
O Niin n en
3 Waw w we
o Ha' h ha
¢ Hamzah vaw 53 apostrof
& Ya y ye
B. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
=a sl =ai | =3
=i s =au ¢ =1
f=u Jd=1

Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

Cndilie ditutis
3 ditulis

D. Ta"marbirah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:
4 ditulis

4B
L3 ditulis

muta‘aqqidin

‘iddah

vi

hibah

Jizyah




(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap kedalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t :
daxiglll ditulis ni'matullah
hill 38 ditulis zakatul-fitri
E. Vokal pendek

& (fathah) ditulis a contoh Gya  ditulis daraba
_ ¢ (kasrah)  ditulisicontoh &g ditulis  fahima
_ ¢ (dammah) ditulisucontoh <X  ditulis  kutiba

F. Vokal panjang:

1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Alals ditulis Jahiliyyah

2. fathah + alif maggtr, ditulis & (garis di atas)
o ditulis yas'a

3. kasrah + yamati, ditulis T (garis di atas)
pa ditulis majid

4. dammah + waumati, ditulis G (dengan garis di atas)
Uag ditulis Surad

G. Vokal rangkap:

1. fathah + yamati, ditulisai
aSiy ditulis bainakum
2. fathah + waumati, ditulis au

-

Jé ditulis qaul

Vit




H. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.

Al ditulis a'antum

Gaed ditulis u'iddat

A3 83 ditulis la'insyakartum

I.  Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
ol all ditulis al-Qur'an
osball ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf 1-nya

aedill ditulis asy-syams
sladl ditulis as-sama’
J.  Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD) ,

K. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya
vassill s ditulis  zawi alfurid
At Jat ditulis ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Ahmad Khaeruman, 2016. “Pandangan Imam Syafii Dan Imam Hanafi
Terhadap Hukum Penarikan Kembali Harta Hibah Dan Relevansinya dengan
Kompilasi Hukum Islam”. Skripsi Jurusan Syariah Program Studi Hukum
Keluarga Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan.
Dosen Pembimbing: 1. Dr. H. M. Hasan Bisyri, M.Ag, 2. H. Mohammad Fateh,
M.Ag.

Kata Kunci : Imam Syafi’i, Imam Hanafi, Penarikan Kembali Harta Hibah KHI

Konsentrasi penelitian ini membahas tentang penarikan kembali harta
hibah yang penulis kaji dari perspektif dua Ulama’ yang berbeda, yakni fmam
Syafi’i dan Imam Hanafi. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan
(library research). Data penelitian ini berupa korpus dan statement-statement
yang tertuang dalam kitab-kitab fikih. Oleh karena itu sumber data primer yang di
ambil sebagai bahan dalam penelitian ini adalah: buku-buku karangan dari kedua
Imam, yang mana akan penulis kumpulkan dengan teknik telaah dokumen.
Setelah data terkumpul, penulis akan menganalisisnya dengan metode deskriptif
analitis, yaitu dengan memaparkan seluruh permasalahan yang ada melalui telaah
pustaka dengan memadukan analisis isi (content analysis). Sedangkan secara
umum pendekatan dalam penelitian ini menerapkan metode komparatif, karena
tema yang penulis ajukan akan dikaji dari dua perspektif Ulama’, yakni Imam
Syafi’i dan Imam Hanafi. Hasil penelitian ini menunjukan baik Imam Syafi’i
maupun Imam Hanafi sepakat bahwa hibah yang dilakukan untuk memperkuat tali
silaturrahmi atau karena murni untuk tujuan shadagah maka hukumnya tidak
boleh ditarik kembali oleh pemberinya kecuali hibah orang tua kepada anaknya.
Namun, keduanya terlihat berbeda ketika membahas hibah yang bertujuan untuk
mengharapkan ganti dari penerimanya (Hibah al-Tsawab). Menurut Imam Syafi’i,
jika tujuannya memang benar-benar untuk mengharapkan ganti dari penerimanya
maka hibah boleh ditarik kembali. Sementara menurut Imam Hanafi, sebelum ada
ganti dari penerimanya maka hibah masih dapat ditarik kembali oleh pemberinya.
Istinbath yang digunakan oleh dua Ulama’ tersebut pada dasarnya memiliki
kesamaan secara metodologis. Yakni sama-sama menggunakan riwayat yang
berasal dari Umar ra. Ini kemudian mengasumsikan bahwa keduanya dalam
mengambil kesimpulan hukum terkait penarikan kembali harta hibah adalah
sama-sama menggunakan Qaul al-Shahabi sebagai dasar hukumnya. Relevansi
dari dua pendapat ulama tersebut, terhadap konsep penarikan harta hibah yang ada
dalam KHI terletak pada sejauh mana pemikiran dua ulama tersebut
memperngaruhi rumusan aturan yang ada dalam KHI. Konsep hibah dalam KHI
kurang lebih hampir sama dengan yang ditawarkan oleh Imam Syafi’i, yang mana
hibah tidak dapat ditarik kembali kecuali hibah orang tua kepada anaknya.
Walaupun KHI dalam menyoal penarikan kembali harta hibah lebih identik
dengan pendapatnya Imam Syafi’i, namun faktanya KHI tidak mengikuti Imam
Syafi’i secara utuh. Dalam perspektif Imam Syafi’i, motif dari hibah yang
diberikan oleh seseorang amatlah menentukan status kebolehannya untuk ditarik
kembali. Sementara dalam KHI motif hibah tersebut tidak dibicarakan sama
sekali. Oleh karena itu, konsep hukum yang disampaikan oleh KHI terkait
permasalahan penarikan kembali harta hibah terkesan tertutup.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai agama pembawa rahmat bagi seluruh alam, Islam hadir dengan
ajaran yang sangat sempurna dan memuat berbagai aspek-aspek kehidupan
manusia. Islam tidak melulu mengatur hubungan manusia dengan Tuhan,
akan tetapi Islam juga memperhatikan aspek hubungan manusia dengan
manusia lainnya. Bahkan hubungan yang terjalin antara sesama manusia
tersebut dapat mempengaruhi keabsahan hubungan manusia dengan Tuhan.
Hal ini sebagaimana dapat kita pahami dari sebuah Hadits berikut:

V5 Al B Lot 04155 9 glos ale A Joo dv Jg J8

Pt $ald 8 54tlad 13) soeh B pﬁm It adues S 1dE

‘«(.if—:.’g ?3&3‘
Rasullullah Saw bersabda: “Kamu sekalian tidak dapat masuk
surga kecuali beriman, dan kalian tidak dapat beriman sampai
kalian saling kasih-mengasihi (antar sesama). Maukah kalian aku
tunjukan suatu hal jika kalian melakukannya maka kalian akan
saling mengasihi? Yakni sebarkaniah kedamaian (salam)
diantara kalian.”

Apa yang disampaikan Nabi tersebut merupakan prinsip dan dasar yang
harus diterapkan dalam kegiatan mu’amalah dengan orang lain. Semua

intisari ajaran Islam dalam pelaksanaannya akan mengerucut pada konsep

kedamaian (salam) seperti yang terkandung dalam hadis tersebut, sebab

! Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim, (Beirut: Dar Kutub al-‘llmiyah, 1991), Cet. |, Juz
I, him. 74.




“Islam” sendiri secara harfiah bermakna “damai”. Hal ini kemudian
menyebabkan seluruh ajaran Islam sangat identik dengan upaya menciptakan
kedamaian, seperti dalam kegiatan jual beli yang menerapkan asas “saling
rela”, persetujuan wali dalam sebuah pernikahan, larangan mencuri,
membunuh, meminum - minuman keras, dan ajaran-ajaran lainnya, semua itu
pada dasarnya memiliki satu tujuan, yaitu menghendaki terciptanya
kedamaian antar sesama manusia. Dengan kedamaian ini, diharapkan
manusia akan dapat memiliki keimanan yang kuat dan mampu untuk
mengamalkan ajaran-ajaran Islam secara kaffuh (sempurna) serta
kemaslahatan mereka agar benar-benar dapat terjaga oleh syara’?
Oleh karena itu, amatlah wajar jika dalam ajaran mu’amalah lainnya
Jjuga sangat menjunjung tinggi prinsip tersebut. Hal ini sebagaimana yang
terkandung dalam konsep hibah (hadiyyah). Sebagaimana pernah dikatakan
oleh Nabi Muhammad Saw dalam sebuah hadis:
BN CALS oS5 1351555 el bl 13
“Berjabat tanganlah kal/ian karena (berjabat tang;zn itu) dapat
menghilangkan kedengkian dan saling memberi hadiahlah kalian
niscaya akan menimbulkan rasa saling mencintai dan
menghilangkan permusuhan”.
Hadis tersebut menunjukan bahwa saling memberi hadiah dapat
menimbulkan rasa cinta antar sesama manusia. Dengan saling mencintai ini

tentu akan semakin mudah untuk menciptakan kedamaian antar sesama

? Dalam Ushil al-Figh, upaya menciptakan kemaslahatan bagi manusia tersebut
dijadikan sebagai inti dari tujuan-tujuan di-syari ‘at-kannya sebuah hukum. Lihat: Ahmad bin
Mas’ud Alyubi, Maqashid al-Syari’ah al-Islamiyyah Wa ‘Alagatuha bi al-Adillah al-
Syar’iyyah, (Riyadh: Dar al-Hijrah, 1998), Cet. I, him. 36-37.

* Malik bin Anas, Muwatha’, (Beirut: Dar Thya’ al-Tusats al-“Arabi, 1985), hlm. 908.




manusia. Dari hadis tersebut Islam telah memberikan ruang bagi konsep
hibah dalam fikih agar tetap dapat dilestarikan dan dilaksanakan oleh orang-
orang Islam.

Secara sederhana hibah diartikan sebagai pemberian atau memberikan
barang dengan atau tidak ada tukarannya dan tidak ada sebabnya.* Hibah
memiliki fungsi sosial yang tidak bisa diabaikan begitu saja. Hibah dapat
diberikan kepada siapa saja tanpa memandang ras, agama, kulit dan lain-lain.
Hal ini karena mengingat secara historis Nabi tidak pernah membatasi
pelaksanaan hibah ini. Nabi Muhammad SAW sendiri pernah menerima
hadiah dari orang Kisra (non muslim), dan beliau juga pernah mengizinkan
Umar bin Khathab untuk memberikan sebuah baju kepada saudaranya yang
musyrik di Mekah. Fakta sejarah tersebut telah menunjukkan bahwa hibah
mempunyai arti penting dalam upaya memupuk tali persaudaraan antar
sesama manusia dan menumbuhkan keteguhan dan kecintaan yang dalam
antar masing-masing individu.’

Dalam Islam, hibah dipandang sebagai salah satu cara untuk dapat lebih
mendekatkan diri kepada Allah Swt dan dapat mendatangkan pahala bagi
pelakunya. Sementara dalam perspektif sosial, hibah merupakan perwujudan
kepedulian sosial yang diajarkan oleh Islam. Sehingga hal ini menjadikan
Islam dipandang sebagai agama yang “melek sosial”. Tidak hanya mengatur

hubungan manusia dengan Tuhannya, namun juga mengatur aspek-aspek

‘Sulaiman Rasjid, Figih Islam (Hukum Figih Lengkap), (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2001), him. 326.

2 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 11, (Kairo: al-Fathu 1i al-A’lam al-‘Arabi, 1944),
him. 267.




kemanusiaan yang muncul dalam interaksi sosial antar anggota masyarakat.
Artinya, dalam ajaran Islam, hibah dipandang sebagai ajaran yang
mengandung nilai-nilai sosial yang dapat memperkokoh persatuan dan
kerukunan bersama seluruh umat muslim.® Namun, Seiring kemajuan zaman
yang terus berkembang kompleksitas permasalahan hibah sendiri menjadi
semakin rumit dan berkembang. Adapun salah satunya yaitu masalah
penarikan kembali harta hibah.

Di Indonesia sendiri permasalahan penarikan kembali hibah diatur oleh
Kompilasi Hukum Islam (selanjutnya disebut KHI)

Pasal 212 menjelaskan : Hibah tidak dapat ditarik kembali kecuali hibah

orangtua kepada anaknya.

Dalam padangan ulama fikih terjadi perbedaan pendapat mengenai hal
penarikan kembali harta hibah. Menurut Imam Syafi’i dan imam Hanafi
sepakat jika hibah dengan tujuan silaturahmi maka hibah tidak boleh ditarik
kembali. Namun, jika hibah dengan mengharapkan imbalan keduanya
berbeda pendapat.’

Berangkat dari latar belakang tersebut penulis tertarik untuk mengkaji
pendapat Imam Syafi’i dan Imam Hanafi, apakah pendapat kedua imam
tersebut relevan terhadap rumusan yang ada dalam KHI, maka dari itu penulis
mengangkat judul “Pandangan Imam Syafi’i Dan Imam Hanafi Terhadap
Hukum Penarikan Kembali Harta Hibah Dan Relevansinya dengan

Kompilasi Hukum Islam”.

® Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah..., Juz 11, hlm. 266.
” Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islamiy Wa Adillatubu, (Beirut: Dar al-Fikr, 1985),
Cet. I, Juz V, him. 26.




B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah penulis uraikan sebelumnya,
maka agar kajian yang dilakukan dapat terarah dan tidak meluas, pada
segment ini penulis merumuskan beberapa permasalahan berikut:
1. Bagaimanakah pendapat Imam Syafi’i dan Imam Hanafi terhadap
hukum penarikan kembali harta hibah?
2. Bagaimanakah metode Istinbath Imam Syafi’i dan Imam Hanafi
terhadap hukum penarikan kembali harta hibah?
3. Bagaimanakah relevansi pendapat Imam Syafi’i dan Imam Hanafi
terhadap hukum penarikan kembali harta hibah dengan Kompilasi

Hukum Islam (KHI)?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menjelaskan dan merumuskan pendapat Imam Syafi’i dan Imam Hanafi
terhadap hukum penarikan kembali harta hibah.
2. Menjelaskan metode Istinbath Imam Syafi’i dan Imam Hanafi terhadap
hukum penarikan kembali harta hibah.
3. Mencari relevansi kedua pendapat tersebut dengan Kompilasi Hukum

Islam (KHI).




D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan atas dasar dua manfaat yang ingin dicapai,
yakni:
1. Teoritis
Manfaat teoritis dimaksudkan agar kajian terhadap hukum
penarikan kembali harta hibah dalam perspektif Imam Syafi’i dan Imam
Hanafi diharapkan dapat mengembangkan teori-teori pengembangan
hukum Islam di Indonesia. Serta dapat menjadi sumber rujukan atau
pembanding terhadap kajian-kajian selanjutnya.
2. Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumbangsih peneliti dalam kajian akademik, khususnya dalam konsentrasi
kajian Hukum Islam di civitas akademika Sekolah Tinggi Islam Negeri

(STAIN) Pekalongan.

E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan skripsi ini disusun dengan mengelompokkan
kedalam beberapa bab dan beberapa sub-bab yang menjadi cakupannya.
Secara umum sistematikanya adalah sebagai berikut:
Bab I, pendahuluan, yang mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab II, akan membahas tinjauan pustaka meliputi landasan teori,

kerangka teori dan penelitian yang relevan.




Bab III, dalam bab ini penulis akan menerangkan tentang metode
penelitian dari jenis penelitian dan segi pendekatan, jgnis data vang
akan penulis ambil, pengumpulan data serta metode analisis data.

Bab IV, merupakan bab yang membahas analisis data. Dalam bab ini
diadakan analisis terhadap data yang berhasil dikumpulkan (hasil
penelitian) dalam rangka mencari jawaban terhadap pertanyaan
{pembahasan), sebagaimana yang dimuat dalam rumusan masalah pada

Bab V, merupakan bab terakhir sekaligus sebagai penutup dari seluruh

bab yang ada, yang terdiri dari kesimplan dan saran.




BAB VY

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Sebagai jawaban dari permasalahan yang penulis ajukan dalam

latarbelakang masalah penelitian ini, maka di sini penulis mencoba untuk
menyimpulkan beberapa pokok permasalah berikut:

1. Pada dasarnya baik Imam Syafi’i maupun Imam Hanafi sepakat bahwa
hibah yang dilakukan untuk memperkuat tali silaturrahmi atau karena
murni untuk tujuan shadagah maka hukumnya tidak boleh ditarik kembali
oleh pemberinya kecuali hibah orang tua kepada anaknya. Namun,
keduanya terlihat berbeda ketika membahas hibah yang bertujuan untuk
mengharapkan ganti dari penerimanya (Hibah al-Tsawab). Menurut Imam
Syafi’i, jika tujuannya memang benar-benar untuk mengharapkan ganti
dari penerimanya maka hibah boleh ditarik kembali walaupun harta hibah
tersebut sudah bertambah menjadi lebih banyak di tangan penerimanya.
Sementara menurut Imam Hanafi, sebelum ada ganti dari penerimanya
maka hibah masih dapat ditarik kembali oleh pemberinya. Perbedaannya,
Imam Syafi’i lebih menekankan pada aspek “tujuan” (niat)-nya, sedangkan
Imam Hanafi lebih cenderung melihat faktanya atau pada praktek
penggantian tersebut sudah dilakukan atau belum.

2. Istinbath yang digunakan oleh dua Ulama’ tersebut pada dasarnya
memiliki kesamaan secara metodologis. Yakni sama-sama menggunakan

riwayat yang berasal dari Umar ra. Ini kemudian mengasumsikan bahwa
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keduanya dalam mengambil kesimpulan hukum terkait penarikan kembali
harta hibah adalah sama-sama menggunakan Qawl al-Shahabi sebagai
dasar hukumnya. Adapun dalil-dalil pendukung lainnya baru diungkapkan
oleh Ulama’-Ulama’ setelah mereka.

3. Relevansi dari dua pendapat ulama tersebut, terhadap konsep penarikan
harta hibah yang ada dalam KHI terletak pada sejauh mana pemikiran dua
ulama tersebut memperngaruhi rumusan aturan yang ada dalam KHI.
Konsep hibah dalam KHI kurang lebih hampir sama dengan yang
ditawarkan oleh Imam Syafi’i, yang mana hibah tidak dapat ditarik
kembali kecuali hibah orang tua kepada anaknya. Walaupun KHI dalam
menyoal penarikan kembali harta hibah lebih identik dengan pendapatnya
Imam Syafi’i, namun faktanya KHI tidak mengikuti Imam Syafi’i secara
utuh. Dalam perspektif Imam Syafi’i, motif dari hibah yang diberikan oleh
seseorang amatlah menentukan status kebolehannya untuk ditarik kembali.
Sementara dalam KHI motif hibah tersebut tidak dibicarakan sama sekali.
Oleh karena itu, konsep hukum yang disampaikan oleh KHI terkait

permasalahan penarikan kembali harta hibah terkesan tertutup.

B. SARAN-SARAN
Dari kajian yang telah penulis jabarkan, sebagai langkah dari
kelanjutan penelitian ini, maka penting kiranya diperhatikan hal-hal sebagai

berikut:
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1. Penulis dalam hal ini hanya meneliti pandangan Imam Syafi’i dan Imam
Hanafi terhadap hukum penarikan kembali harta hibah, sementara dalam
literatur fikih masih banyak lagi ikhtilaf~ikhtilaf yang muncul dalam
pandangan Ulama’-Ulama’ lainnya, oleh karena itu penting kiranya
melakukan kajian yang lebih luas lagi terhadap perspektif Ulama’ lain
selain Imam Syafi’i dan Imam Hanafi. Hal ini diharapkan agar mampu
menyuguhkan kajian yang komprehensif terkait permasalahan penarikan
kembali harta hibah dalam perspektif fikih.

2. Di sini, penulis hanya konsentrasi pada uraian secara khusus, sementara
dalam permasalahan hibah ini masih banyak tema-tema menarik lainnya
untuk diteliti. Oleh karena itu penulis menyarankan agar para peneliti
lainnya dapat melakukan kajian lebih lanjut dan lebih detil.

3. Sebagai manusia biasa, tentu kajian penulis ini belum tentu benar. Oleh
karena itu, sebagai manifestasi sikap akademik kita, maka skripsi ini layak

untuk dikritisi dan dikaji ulang.

Demikianlah yang dapat penulis sampaikan, sebagai manusia biasa tentu
karya ini masih banyak kesalahan di sana-sini, oleh karena itu penulis memohon
agar para pembaca lebih teliti dan dapat memaklumi hal tersebut. Semoga apa

yang penulis lakukan ini bermanfaat f7 al-din wa al-dunya wa al-akhirah.
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